BAB 1

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki kesanggupan agar membangun serta mengembangkan usahanya.
Perusahaan bisa mencapai kesanggupan menghasilkan laba, mempertahankan nilai investasi, tingkat
perputaran aset yang dimiliki serta kesanggupan perusahaan didalam membayar hutang, serta
kesanggupan perusahaan didalam menangani perusahaan yang bisa meningkatkan kinerja perusahaan.

Pada era sekarang ini pasar modal banyak diminati oleh para investor, dimana di pasar modal
terbisa perdagangan surat-surat berharga. Pasar modal juga menyediakan berbagai wahana investasi

hingga memungkinkan agar melakukan diversifikasi guna memperoleh imbal hasil yang lebih tinggi.

Pengembalian saham juga merupakan hasil dari keuntungan yang diperoleh dari pada saat
menjawab. Banyak hal yang jadi tempat investor berinvestasi. Hal yang biasa dilakukan ialah menilai
apakah saham yang dibeli memiliki level yang tinggi, dividen, serta harganya naik. Pengembalian saham
bisa dihitung dengan memakai sistem waktu yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil yang

diinginkan. Dengan kata lain, investor tidak akan mudah memilih saham mana yang akan dibeli.

Arus Kas Operasi membantu investor sejauh mana efisiensi perusahaan didalam mengelola
kasnya hingga investor bisa melihat kesanggupan perusahaan didalam membayar dividen dari informasi
arus kasnya. Arus kas operasi dihitung lebih dari sekedar menginvestasikan kas serta mensertaai arus kas
karena arus kas operasi ialah aktivitas pendapatan perusahaan, yang dipakai agar mengoperasikan
perusahaan, melunasi pinjaman, serta membayar dividen. Parameter Kinerja perusahaan yang menbisa
perhatian utama dari investor serta kreditor ialah laporan keuangan, khususnya mengenai laba serta arus

kas.

Rasio lancar biasanya dipakai agar mengukur perusahaan yang sanggup membayar hutang jangka
pendeknya. Makin tinggi current ratio akan jadi daya tarik tersendiri bagi investor. Karena penilaian
investor bahwasannya perusahaan bisa membiayai ataupun melunasi hutangnya dengan aset lancar yang
dimiliki perusahaan. Dengan current ratio yang lebih tinggi, otomatis deviden dibayarkan serta pemegang

saham akan mendapatkan return saham.

Total asset turnover (TATO) merupakan rasio yang dipakai agar mengukur efisiensi suatu
perusahaan didalam mendukung penjualan perusahaan, serta agar mengukur perputaran perusahaan dari
seluruh aset yang dimiliki perusahaan. TATO yang tinggi juga mempertunjukkan peningkatan yang besar

pada hasil penjualan yang akan berdampak positif pada return saham.

Perihal yang dapat memengaruhi return saham semacam yang dilansir dari



https://finance.detik.com bahwasannya bahwasannya indeks saham tambang melemah 2, 15% ke tingkat

1. 363%. Penyusutan indeks sektoral disinyalir lantaran penyusutan harga saham agar emiten batu bara
semacam PT Adaro Energy Thk( ADRO) terjun leluasa. Saham ADRO melemah sampai 5. 04% ke
tingkat 1. 600. Setelah itu saham PT Indo Tambangraya Megah Thk( ITMG) pula turun 6, 19% ke tingkat 1.
625. Sedangkan saham PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk( PTBA) pula turun 4, 38% ke tingkat 10. 375
per saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Zaki Muhammad (2017) dengan judul ~Analisis Pengaruh  Arus
Kas serta Pertumbuhan Laba Akuntansi Terhadap Return Saham pada Perusahaan Manafaktur Sektor
Industri Dasar serta Kimia yang Terdaftar di BEl Tahun 2011-2014. Hasil dari penelitian mempertunjukkan
bahwasannya perkembangan laba secara parsial mempengaruhi signifikan terhadap return saham, sedangkan
arus kas pembedahan, arus kas investasi dan arus kas pensertaaan secara parsial mempengaruhi tidak
signifikan terhadap return saham. Hasil uji F mempertunjukkan bahwasannya arus kas pembedahan, arus kas
investasi, arus kas pensertaaan dan perkembangan laba secara simultan mempengaruhi tidak signifikan

terhadap returnsaham.

Penelitian lain yang dicoba oleh Prihantini( 2009) dengan judul” pengaruh Inflasi, Nilai Ubah, ROA,
DER, dan CR Terhadap Return Saham”. Didalam penelitian ini didapatkan hasil current ratio mempengaruhi
positif dan signifikan terhadap retrun saham. Perihal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0, 05. Dan didalam penelitian Puspitasari( 2012) dengan judul®“ Faktor- Aspek yang
memengaruhi Retrun Saham’. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwasannya Total Asset Turn Over(

TATO), membagikan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Return Saham.

Berlandaskan permasalahan serta kesimpulan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Arus Kas Operasi, Laba Akuntansi, Total Asset Turn Over serta Current
Ratio Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”.
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Teori Pengaruh Arus Kas Operasi Return Saham

Bersumber dari Hery( 2012) mengatakan bahwasannya laporan arus kas( Statement of cash
flows) yakni suatu laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci
dari masing— masing kegiatan, ialah mulai dari kegiatan pembedahan, kegiatan investasi, hingga pada
kegiatan pensertaaan,/ pembiayaan agar sesuatu periode tertentu.

Bersumber dari Toto Prihadi( 2011: 5), Laporan arus kas pembedahan ialah laporan yang
menggambarkan gimana industri mendapatkan dan memakai kas dari kegiatan operasi , investasi dan

pensertaaan sepanjang satu periode.

H1 . Arus Kas Operasi berdampak terhadap Retrun Saham.

Teori Pengaruh Laba Akuntansi Terhadap Retrun Saham

Bersumber dari Harahap(2012: 309), laba akuntansi yakni perbandingan antara pemasukan yang
direalisasi yang mencuat dari transaksi pada periode tertentu diharapkan dengan biaya- bayaran yang
dikeluarkan pada periode . Didalam tata cara bayaran historis laba diukur berlandaskan selisih dari aktiva
bersih dini dan akhir periode. Hingga hasilnya hendak sama dengan laba yang dihitung selaku selisih

antara pemasukan dan bayaran..
H2 : Laba Akuntansi berdampak terhadap Return Saham.

Teori Pengaruh Asset Turn Over Terhadap Retun Saham

Total Asset Turn Over( TATO) ialah suatu rasio dari salahsatu rasio kegiatan. Rasio ini
bertujuan agar mengukur seberapa mampu industri memaksimalkan dan menciptakan penjualan
berlandaskan segala aktiva yang dimilikinya ataupun perputaran aktiva- aktiva . Makin besar
rasio ini, hingga makin efektif pemakaian aktiva . Bila industri dapat memakai aktivanya secara
maksimal, hingga penjualan industri hendak bertambah. Industri yang mampu memaksimalkan
aktivanya dan tingkatkan penjualannya hendak lebih menarik agar investor. Perihal ini cocok
dengan penelitian Ulupui( 2005), Astuti( 2006), kusumo( 2011).

H3 : Total Asset Turn Over berdampak positif terhadap Retun Saham

Teori Pengaruh Current Ratio Terhadap Return Saham

Bersumber dari Kasmir (2014:134), current ratio ataupun rasio lancar merupakan rasio agar

mengukur kesanggupan perusahaan didalam membayar kewajiban jangka pendek ataupun utang yang



segera jatuh tempo pada pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia agar menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.

H4 : Current Ratio berdampak positif terhadap Return Saham
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